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Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk mengamati nilai akhlak dalam Official Trailer Film “The Santri”. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deksriptif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu Official Trailer Film “The Santri” yang diproduksi oleh Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diperoleh berupa kata-kata, gambar dari official trailer film “The Santri” dan bukan data berbentuk angka-angka. Prosedur pengumpulan data primer yang digunakan dengan menggunakan teknik menyimak, mencatat,  wawancara, observasi (catatan lapangan), dan dokumentasi. Hasil penelitian yang telah dideskripsikan yaitu Official Trailer film “The Santri” mengandung nilai akhlak yang baik untuk semua kalangan dan segala usia antara lain nilai pendidikan, budaya, akhlak, memperkuat kepribadian, berintegritas, untuk generasi milenial dalam perspektif Living Hadis. Film ini dapat dijadikan referensi dan sarana pendidikan akhlak untuk anak dengan bimbingan orang tua serta bagi remaja dan dapat dijadikan sarana penanaman akhlak agar nilai positif yang ada di dalam film tersebut mampu dicerna oleh anak dengan baik.

Kata kunci: Nilai Akhlak, The Santri, Living Hadis
Abstract
This study intends to observe moral values ​​in the Official Trailer of the Film "The Santri". The type of this research is a qualitative descriptive study with the research subject, namely the Official Trailer of the Film "The Santri" produced by the Nahdlatul Ulama (PBNU) Board. Descriptive research is research that is obtained in the form of words, pictures from the official trailer of the film "The Santri" and not data in the form of numbers. Primary data collection procedures used using listening, taking notes, interviews, observation (field notes), and documentation. The research results that have been described, namely the Official Trailer of the film "The Santri" contain good moral values ​​for all groups and all ages, including educational, cultural, moral values, strengthening personality, integrity, for the millennial generation in the perspective of Living Hadith. This film can be used as a reference and a means of moral education for children with the guidance of parents as well as for adolescents and can be used as a means of cultivating morals so that the positive values ​​in the film can be digested by the children properly. 
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A. PENDAHULUAN
Akhlak berasal dari bahasa Arab yang di Indonesiakan, yang juga diartikan dengan istilah perangai atau kesopanan. Kata akhlak adalah jama‟a, pengertian,  dari kata „khuluqu”. Kata akhlak lebih luas artinya dari pada moral dan atau etika yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan bathiniah seseorang. 

Akhlak menurut Al-Ustadz Umar Baradja, Sesungguhnya akhlak yang baik itu menyebabkan kebahagiaan bagimu di dunia dan akhirat. Tuhanmu ridha kepadamu. Engkau dicintai oleh keluargamu dan semua orang, sedangkan engkau hidup di antara mereka secara terhormat. Kebalikannya adalah akhlak yang buruk. Ia adalah bersumber penyebab kesengsaraanmu di dunia dan akhirat. 

Selanjutnya Nata (2005) mengatakan bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak yaitu : Pertama perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi kepribadian yang tertanam kuat dalam jiwa seseorang. Kedua perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan acceptable dan tanpa pemikiran (unthouhgt). Ketiga, perbuatan akhlak merupakan perbuatan tanpa paksaan. Keempat, perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa ada unsur sandiwara. Kelima, perbuatan dilakukan untuk menegakkan kalimat Allah. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu kondisi dalam jiwa yang dapat melahirkan sikap perilaku yang bersifat reflektif, tanpa perlu pemikiran ataupun paksaan. Secara umum kondisi jiwa tersebut merupakan suatu tabi at (watak), yang dapat melahirkan yang baik ataupun yang buruk. 

Era globalisasi dapat merubah pola masyarakat dunia saemakin dinamis dan komplek karena adanya penemuan-penemuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Terbukanya komunikasi tanpa batas antara dunia barat dunia timur yang berdampak pada kemajuan dan adanya saling tukar menukar informasi dengan cepat.

Perkembangan teknologi selain mempunyai manfaat ternyata ada efek negatif, sehingga menimbulkan kemerosotan norma-norma dalam  kehidupan masyarakat. Kerusakan moral, penyakit rohani, serta bentuk penyimpangan lainnya kini telah merebak dalam masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda. 

Globalisasi layaknya pisau bermata dua yang mempunyai sisi positif dan negatif bergantung bagaimana menyikapinya. Namun globalisasi lebih banyak berdampak negatif seperti merambaknya konsumerisme, hendonisme, mengagung-agungkan ilmu teknologi, kemewahan yang tidak semestinya, foya-foya, pergaulan bebas, budaya kekerasan, pornografi, dan semacamnya. Pengaruh tersebut bukan hanya lewat dunia film, namun juga lewat media cetak dan televisi dengan satelitnya, serta sekarang yang sedang trend adalah internet. Intinya adalah nilai-nilai yang dibawa peradaban global, terutama peradaban Barat, memberi peradaban buruk bagi sikap dan perilaku masyarakat Indonesia (Herimanto dan Winarno, 2011).

Tidak dapat dipungkiri bahwa anak-anak hidup dalam masa perkembangan yang pesat, terutama perkembangan fisik dan perkembangan mental. Untuk menunjang perkembangan fisik dan mental anak, sastra dapat dijadikan sebagai sarana penunjang, karena sastra dapat memberikan nilai-nilai tinggi bagi proses perkembangan bahasa, kognitif, personalitas, dan sosial anak (Ampera, 2010).

Menurut Nurgiantoro dalam (Albarikah, 2017) film yang merupakan refleksi dari kehidupan sosial masyarakat ini juga mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita yang ditampilkan dalam film serta sikap dan tingkah laku tokoh dalam film para penonton film diharapkan dapat mengambil pesan-pesan moral yang disampaikan dalam film tersebut.

Dalam KBBI moral didefinisikan sebagai: (1) (ajaran tentang) baik buruk yang diterima umun mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; (2) kondisi mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, dan sebagainya; (3) ajaran kesusilaan yang dapat ditarik dari suatu cerita (Kesuma, 2012). Menurut Herimanto dan Winarno (2011) istilah moral dapat dipersamakan dengan istilah etika, etik, akhlak, kesusilaan, dan budi perkerti. Dalam hubungannya dengan nilai, moral adalah bagian dari nilai, yaitu nilai moral. Jadi nilai moral adalah baik buruknya sesuatu yang mempunyai ukuran. 

Menurut Kamus Bahasa Inggris Terjemahan Indonesia, arti kata official adalah kata dalam bahasa inggris yang artinya resmi. Trailer atau cuplikan adalah istilah umum dalam dunia perfilman yang merujuk kepada upaya promosi sebuah film yang akan segera tayang melalui video, memuat plot inti cerita dalam film, termasuk pemeran, sutradara, produser, distributor dan waktu tayang film tersebut. Panjang sebuah video trailer lebih kurang 2-3 menit. Jadi Official Trailer adalah promosi resmi suatu film yang akan ditayangkan dalam beberapa waktu yang sudah dijadwalkan. Bertujuan untuk memperkenalkan cuplikan film agar bisa diketahui khalayak umum. 
Tahapan perkembangan moral anak menurut Piaget dalam (Ardini, 2012) (a) Moralitas heteronom (usia 4-7 tahun), (b) Transisi (7-10 tahun), (c) Moralitas Otonom (10 tahun keatas). Anak usia 7-10 tahun berada pada tahap transisi, yaitu tahap peralihan dari pemikiran bahwa aturan-aturan tentang baik-buruk dibuat mutlak oleh orang dewasa dan Tuhan sehingga tidak seorangpun bisa merubah menjadi pemikiran bahwa aturan-aturan tersebut hanya alat yang dibuat secara kooperatif dengan orang dewasa. Maka pada usia ini penanaman moral yang baik akan berdampak sampai mereka tumbuh dewasa.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang diperoleh berupa kata-kata, gambar dari official trailer film “The Santri” dan bukan data berbentuk angka-angka. Prosedur pengumpulan data primer yang digunakan dengan menggunakan teknik menyimak, mencatat,  wawancara, observasi (catatan lapangan), dan dokumentasi. 

Menyimak dan mencatat dilakukan karena peneliti terlibat langsung di dalamnya, maka peneliti mengamati dan menyimak sumber data yang berupa official trailer film ”The Santri” kemudian mencatat hasilnya yaitu menyimak film di dalamnya. Observasi (Catatan Lapangan) adalah observasi tidak tertruktur yang tidak dipersiapkan secara sistematis. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang baku. Oleh karena itu peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat apa yang membuat peneliti tertarik dalam proses penelitian. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen juga ada yang berbentuk karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Dalam penelitian  ini akan dilakukan pengamatan terhadap official trailer film “The Santri” sebagai dokumen karya seni

C. PEMBAHASAN
Santri berasal dari kata Sastri yang artinya berbudi pekerti luhur, pertama kali yang mencetuskan adalah Ki Darmawangsa di Padepokan Singosari Malang (agama Hindu), setelah datang agama Islam berubah sedikit menjadi Santri, yang pada dasarnya beriman kepada Allah dan berakhlak mulia. Oleh karena itu Film The Santri ini adalah merupakan media dakwah, yang mempunyai konten pendidikan, budaya, akhlak, memperkuat kepribadian, sebagai manusia beragama, berintegritas, untuk generasi milenial. Juga sebagai sarana memperkura, memperkokoh, memperkenalkan Islam Nusantara. Islam Nusantara bukan aliran, bukan sekte, bukan madzhab baru, akan tetapi tipologi dalam bahasa arabnya adalah ‘khosho’ish’ yang mempunyai arti ciri khas masyarakat Islam di nusantara yaitu Islam yang menyatu dengan budaya, Islam yang dibangun diatas infrastruktur budaya. Selain budaya yang memang bertentangan dengan syariat seperti minuman keras, hubungan bebas. Selama tidak bertentangan dengan syariat Islam, maka budaya kita lestarikan justru akan menjadi infrastruktur agama. Maka agama menjadi kuat budaya lestari (langgeng). Juga untuk melestarikan dakwah yang telah dikembangkan oleh para pendahulu yaitu para Wali Sembilan (wali songo), yang mengembangkan dakwah dengan santun dan menyatu dengan budaya. 

Trailer The Santri, film garapan Livi Zheng diluncurkan di akun YouTube NU Channel pada Senin (9/9/2019). The Santri merupakan film kerja sama dengan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Film The Santri garapan Livi Zheng berpusat pada kisah soal nilai-nilai kaum santri dan tradisi pembelajaran di pondok pesantren. Dalam film ini, Ketua Umum PBNU Kyai Said Aqil Siradj menjadi executive produser. Dikutip dari NU Online, rencananya The Santri akan diluncurkan pada Oktober 2019, bertepatan dengan Hari Santri. Kisah The Santri berpusat pada nilai-nilai kaum santri dan tradisi pembelajaran di pondok pesantren dengan basis kemandirian, kesederhanaan, toleransi, cinta Tanah Air. The Santri adalah film drama action yang digarap Livi Zheng, bersama adiknya Ken Zheng. Livi, dalam wawancaranya bersama Tirto mengatakan, naskah The Santri berasal dari PBNU, dengan revisi dari pihaknya."Iya, dong. Revisi naskah tergantung dari pasar  yang hendak disasar. Apakah pasar AS atau bukan," tutur Livi kepada Tirto. Livi juga menjelaskan, The Santri sendiri dibuat untuk pasar Amerika Serikat (AS). "Aku mengusahakan supaya semua filmku masuk di AS karena distribusinya lebih gampang," tambahnya.

Film The Santri ini diperankan Gus Azmi, Veve Zulfikar, dan Wirda Mansur. Menurut NU, Livi Zheng dan timnya sudah syuting di beberapa lokasi. Antara lain di Pondok Mambaus Shoilihin, Candi Penataran, Hutan Maliran, dan pendopo kabupaten. Livi Zheng dan Klaim Menembus Hollywood. Livi Zheng ramai diperbincangkan karena klaim "keberhasilannya" sebagai sutradara perempuan muda yang bisa menembus kancah perfilman internasional lewat film Brush with Danger dan Bali: Beats of Paradise yang diproduksi Sun and Moon Films. Nama asli Livi adalah Livia Notoharjono. Ayah Livi bernama Gunawan Witjaksono atau akrab dikenal The Hok Bing, sementara ibunya bernama Lilik Juliati atau Lili The Hok Bing. Dieqy Hasbi dalam tulisannya Sisi Gelap Surga Livi Zheng: Koneksi Bisnis Bapaknya di Kemayoran menulis, sirkuit bisnis keluarga Livi Zheng rumit sekaligus rapi, persis seperti industri kehumasan di belakangnya yang menerangi citra Livi dari kegelapan. 
Livi Zheng muncul di publik Tanah Air dengan nama langsung semerbak. Ia kembali ke Indonesia usai merantau di Los Angeles, Amerika Serikat, melalui karpet merah dengan embel-embel "Hollywood". Filmnya, Brush with Danger, “berhasil” lolos seleksi nominasi Academy Award bersama 322 film lain pada 2015. Dari hasil analisa yang telah dilakukan official trailer film “The Santri” memiliki 5 nilai akhlak. Nilai moral yang terkandung di dalamnya adalah nilai pendidikan, budaya, akhlak, memperkuat kepribadian, berintegritas, untuk generasi milenial sebagai manusia beragama. 
Living Hadis yang sesuai dengan Official Trailer Film “The Santri”

Dalam merumuskan definisi living hadis, para pakar berbeda pendapat. Menurut Syamsudin (2007), living hadis adalah sunnah Nabi yang secara bebas ditafsirkan oleh para ulama, penguasa dan hakim sesuai dengan situasi yang mereka hadapi. Pendapat lain yaitu dari Alfatif Suryadilaga. Alfatih mengatakan bahwa living hadis adalah gejala yang nampak di masyarakat berupa pola-pola prilaku yang bersumber dari respons sebagai pemaknaan terhadap hadis Nabi Muhammad saw. Selanjutnya yaitu pendapat Qudsy (2016), living hadis adalah pada satu bentuk kajian atas fenomena praktik, tradisi, ritual, atau perilaku yang hidup di masyarakat yang memiliki landasannya di hadis nabi. Dari ketiga pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa, hadis bisa diverbalisasikan sesuai dengan kondisi (keadaan) yang dialami suatu daerah, yang mana pada saat itu timbul permasalahan baru dan tidak ada suatu hukum yang mengatur tentang permasalahan tersebut. Dan fokus kajian living hadis adalah pada fenomena praktik, tradisi, ritual, atau perilaku yang hidup di masyarakat yang diyakini memiliki landasan pada hadis nabi. 

Istilah Living hadis atau biasa diartikan dengan “hadis yang hidup” adalah istilah yang belakangan muncul pada akhir abad ke-20 di dalam dunia Islam. Istilah ini diperkenalkan oleh seorang pemikir Islam asal Pakistan yaitu Rahman (2001). Istilah ini lahir dari hasil interpretasi Rahman (2001) mengenai sunnah nabi. Ia berpandangan bahwa hadis dan sunnah secara realistis berevolusi secara historis. Pendekatan Rahman ini merupakan respon terhadap para orientalis ketika ia berada di barat dan respon terhadap ulama Islam tradisonal dan fundamental yang menghujatnya sewaktu ia berada di pakistan juga sebagai respon terhadap tokoh Islam modernis. Pemikiran para orientalis tentang teori evolusi direspon oleh Rahman. Dalam kajiannya, ia mengkonfirmasi temuan dan teori para orientalis tentang evolusi sunnah dan hadis, tetapi ia tidak sepakat dengan teori yang dikemukakan orientalis bahwa “konsep sunnah merupakan kreasi kaum muslim yang dibuat setelah wafatnya nabi”. Menurutnya, konsep sunnah yang merupakan kreasi umat Islam belakangan dalam pandangan orientalis dinilai tidak valid. 

Dalam masalah ini kami mengambil Living Hadis, riwayat Ahmad bin Hambal dari jalur periwayatan ‘Abrurrahman bin Mahdi. 

Adapun Jalur periwayatan Ahmad bin Hambal tersebut berbunyi:

حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ ، عَنْ سُفْيَانَ ، عَنْ حَبِيبٍ ، عَنْ مَيْمُونٍ ، عَنْ أَبِي ذَرٍّ ، قَالَ عَبْدُ الرَّحْمَنِ ، قَالَ : قُلْتُ : يَا رَسُولَ اللهِ ، أَوْصِنِي . قَالَ : اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُمَا كُنْتَ ، وَأَتْبِعِ السَّيِّئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ.
Artinya:
Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan al-Tsairi, dari Habib bin Abi Tsabit dari Maimun bin Abi Syabib dari Abu Dzar. Berkata Abdurrahman bin Mahdi, berakata: Kamu berkata ya Rasulullah berilah aku nasehat. Rasulullah SAW bersabda, bertakwalah kepada Allah di mana saja kamu berada dan iringilah perbuatan buruk dengan perbuatan baik, supaya perbuatan baik itu menghapusnya, dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.
a. Kualitas Sanad Hadis 

Adapun jalur periwayatan sanad yang hendak penulis sampaikan adalah riwayat Ahmad bin Hambal. Adapun perawi haditsnya adalah sebagai berikut: 1. Abu Dzar al-Ghifari (perawi I); 2. Maimun bin Abi Syabib (perawi II); 3. Habib bin Abi Tsabit (perawi III); 4. Sufyan bin Sa’id al-Tsauriy (perawi IV); 5. ‘Abdurrahman bin Mahdi (perawi V); dan 6. Ahmad bin Hambal (mukharrij).       

Berikut adalah biografi semua perawi hadis riwayat Ahmad bin hambal dari jalur ‘Abdurrahman bin Mahdi antara lain:
1) Imam Ahmad Bin hambal

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad al-Syaibaniy, sedangkan kunyahnya Abu ‘Abdullah al-Marwaziy. Lahir pada tahun 164 H di Bagdad dan Wafat pada tahun 241 H di Bagdad.

 Ia mempunyai banyak guru ’Abdurrahman bin Mahdi, Isma’il bin ‘Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyaynah, ‘Abdullah bin Numair, ‘Abdurrazak, ‘Ali bin ‘Abbas al-Himshiy, dll. Diantara murid-muridnya adalah al-Bukhariy, Muslim, Abu Daud, Ibnu Mahdi, al-Syafi’i, Abu al-Walid, Waki’, Yahya bin Adam, Yahya bin Ma’in, al-Husain bin Manshur, Ziyad bin Ayyub, dll.

Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya. Yahya bin Adam mengatakan bahwa Ahmad bin Hambal adalah al-Imam, al-‘Abbas al-Anbariy mengatakan ia adalah  Hujjah, Qutaibah mengatakan ia al-Imam, al-‘Ijliy mengatakan ia Tsiqatun Tsabtun fi al-hadits.
2) ‘Abdurrahman bin Mahdi

Nama lengkapnya adalah ‘Abdurrahman bin Mahdi bin Hassan bin Abdurrahman al-‘Anbariy. Lahir pada tahun 135 H dan wafat pada tahun 198 H di Bashrah.

Diantara guru-gurunya adalah Mahdi bin Maimun, Ibrahim bin Nafi’, Sufyan bin Sa’id al-Tsauriy, Syu’bah, Aiman bin Nabil, Jarir bin Hazim, ‘Ikrimah bin ‘Ammar, dll.

Diantara murid-muridnya adalah Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma’in, Abu ‘Ubaid, Ahmad bin Sinan, Ibrahim bin Muhammad bin ‘Urwah, ‘Abdullah bin Muhammad al-Musnadiy, ‘Abdurrahman bin ‘Umar, dll.

Penilaian para kritikus terhadapnya. Al-‘Ijliyu mengatakan bahwa ‘Abdurrhman bin Mahdi adalah ahfadzu haditsan, al-Atsrami mengatakan ia menempati martabat hujjah dan Ibnu Sa’ad mengatakan  ia Tsiqah.
3) Sufyan bin Sa’id al-Tsauriy

Nama lengkapnya adalah Sufyan bin Sa’id bin Masruq al-Tsauriy, kunyahnya Abu ‘Abdullah al-Kufiy. Lahir pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 161.

Diantara guru-gurunya adalah ‘Abdul Malik bin ‘Umair, Hushoin bin ‘Abdurrahman, Habib bin Abi Tsabit, al-A’masy, Manshur, Hammad bin Abi Sulaiman, Firas bin Yahya, Hisyam bin ‘Urwah, dll.

Diantara murid-muridnya adalah Yahya bin Sa’id al-Qaththan, ‘Abdurrahman bin Mahdiy, Ibnu Mubarak, Waki’, Abu Nu’aim, Yazid bin Harun, Ishaq bin al-Azraq, Zaid bin Hubab, dll.

Penilaian para kritikus terhadapnya. Syu’bah dan beberapa ulama mengatakan Sufan al-Tsauriy adalah Amir al-Mu’minin fi al-Hadits, Waki’ dari Sa’id mengatakan ia Ahfadzu Sinni, Yahya al-Qaththan mengatakan laisa ahadun ahabbu ilaiyya.
4) Habib bin Abi Tsabit

Nama lengkapnya adalah Habib bin Abi Tsabit Qaisy bin Dina dan ada yang mengatakan Qaisy bin Hindun sedangkan kunyahnya adalah Abu Yahya Al-Kufiy. Meninggal pada tahun 119 H.

Diantara guru-gurunya adalah Maimun bin Abi Syabib, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas, Anas bin Malik, Zaid bin Arqam, Nafi’ bin Jubair binMuth’im, Sa’id bin Jubair, Tsa’labah bin Yazid al-Himmaniy, dll.

Diantara murid-muridnya adalah al-A’masy, Sufyan al-Tsauriy, Abu Ishaq al-Syaibaniy, Hushin bin Abdirrahman, Syu’bah, Ibnu Juraij, al-Mas’udiy, Abu bakar bin ‘Ayyasy, dll.

Penilaian kritikus terhadapnya. Imam bukhari mengatakan Habib bin Abi Tsabit adalah Matsna Hadits, Ibnu Ma’in dan Nasai mengatakan ia Tsiqah, sedangkan Abu hatim mengatakan bahwa ia Shosuq Tsiqah.
5) Maimun bin Abi Syabib

Nama lengkapnya Maimun bin Abi Syabib ar-Raba’iy, ada yang mengatakan al-Raqqiy sedangkan Kunyahnya adalah Abu Nashr al-Kufiy. Meninggal pada tahun 83 H.

Diantara guru-gurunya adalah Mu’az bin Jabal, ‘Umar, ‘Ali, Abi Dzar, Ibnu Mas’ud, Qais bin Sa’ad, al-Mugirah bin Syu’bah, ‘Aisyah, Samurah bin Jundub dan  Abi ‘Umar al-Shini.

Diantara murid-muridnya adalah Ibrahim al-Nakho’iy, Habib bin Abi Syabib, al-Hakam bin ‘Utaibah, Manshur bin Zadzan, al-Hasan bin al-Hurri dan Isma’il bin ‘Abdil Malik bin Abi al-Shafyara.

Penilaian para kritikus terhadapnya. Abu Hatim mengatakan bahwa Maimun bin Abi Syabib adalah Shalih al-Hadits, Ibnu Hibban mengatakan ia adalah Tsiqah sedangkan Ibnu Ma’in mengatakan bahwa ia Dhaif.
6) Abu Dzar al-Gifariy

Nama lengkapnya adalah Jundub bin Junadah bin Qais bin ‘Amar bin Mulil bin Shu’air bin Haram bin ‘Affan, dan ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Burair bin Junadah. Abu Dzar meninggal pada tahun 32 H.

Gurunya  adalah Rasulullah SAW.

Diantara murid-muridnya adalah Anas bin Malik, Ibnu ‘Abbas, Khalid bin Wahban, ‘Amar bin Maimun, Kharasyah bin al-Hurri, Jubair bin Nufair, Maimun bin Abi Syabib, ‘Abdurrahman bin Abi Laily, dll.

Penilaian kritikus terhadapnya. Ibnu hajar dan al-Dzihabi mengatakan bahwa Abu Dzar tergolong dalam Shahabat.

Kualitas sanad hadits riwayat Ahmad bin hambal dari jalur ‘Abdurrahman bin Mahdi menempati kedudukan Hadits Hasan Lighairih sebagaimana diungkapkan oleh Abu Hatim dan beberapa Ulama Hadits lainnya

b. Kualitas Matan Hadis 

Berdasarkan penelusuran hadits yang dilakukan oleh para ulama didalam kitab-kitab yang muktabar adalah sebagai berikut:  

	NO
	Kitab Mu’jam Mufahras
	NO
	Program  Maktabah Syamilah

	1.

2.

3.
	Darimi: Riqaq Bab 74

 
Tirmidzi: Birrun 55.

Ahmad Bin Hambal: 5, 153, 158, 169, 228 dan 226.
	1.

2.

3.


	Tirmidzi: 55 Bab Ma Ja’a fi ma’asyirati al-Nas, Juz 7, Hal 488, no. 2115

Darimi: 74 bab Fi Husni al-Khalq, Juz 9, Hal 55, no. 2847.

Ahmad bin Hambal: Bab al-Majallatu al-Khamis, Juz 5, Hal 153, no. 21354. Bab al-majallatu al-khamis, juz 5, hal 157, no. 21403


Dalam artikel ini penulis menghadirkan matan hadis dari riwayat Ahmad bin Hambal dari jalur ‘Abdurrahman bin Mahdi. Selanjutnya matan hadits riwayat dari Ahmad bin Hambal akan dibandingkan dengan matan-matan hadits lainnya yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzy, al-Darimiy dan juga Ahmad bin Hambal dari jalur Waki’. Adapun matan-matan hadits tersebut adalah sebagai berikut:

1. Riwayat At Tirmidzy dari Muhammad bin Basysyar.

اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُمَا كُنْتَ وَأَتْبِعِ السَّيِّئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ
2.  Riwayat Ad-Darimi dari Abu Nu’aim.

اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُمَا كُنْتَ ، وَأَتْبِعِ السَّيِّئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ
3. Riwayat Ahmad bin Hambal dari Waki’.
اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُمَا كُنْتَ ، وَأَتْبِعِ السَّيِّئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ.
4. Riwayat Ahmad Bin hanbal dari Abdurrahman bin Mahdi.
اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُمَا كُنْتَ ، وَأَتْبِعِ السَّيِّئَةَ الْحَسَنَةَ تَمْحُهَا ، وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ.
Dari keempat matan hadits tentang perintah bertakwa di mana saja berada maka dapat di simpulkan setelah meneliti dari 3 aspek yang dikemukakan oleh syuhudi ismail yaitu sebagai berikut :

a. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya,

Sanad pada riwayat Ahmad bin Hambal dari jalur ‘Abdurrahman bin Mahdi tidak terdapat kecacatan dalam  ke’adalahan serta kedhabitannya. Namun dari segi ketersambungan perawi Maimun bin Abi Syabib dinyatakan tidak mendengar dari Abu Dzar al-Ghifari.

b. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna,

Keempat matan yang tengah diteliti penulis tidak ada perbedaan yang signifikan dari teks hadits tersebut. Semua hadis di mulai dengan kalimat      اتَّقِ اللَّهَ حَيْثُمَا كُنْتَ dan dikahiri dengan kalimat وَخَالِقِ النَّاسَ بِخُلُقٍ حَسَنٍ  .

Tidak ada penambahan atau pengurangan teks dari keempat matan hadits tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa matan hadits tersebut terhindar dari syadz.

c. Meneliti kandungan matan

Makna dari matan hadits yang diteliti adalah perintah bertakwa kepada Allah di mana saja berada dan mengiringi perbuatan buruk dengan perbuatan baik agar perbuatan baik itu dapat menghapus dosa perbuatan buruk tersebut, serta perintah bergaul dengan akhlak yang baik.

Melihat kandungan matan yang ada tidak ada satu makna hadits lain pun yang bertentangan dengan kandungan hadits ini. Dan dari tiga uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matan hadits tentang perintah bertakwa kepada Allah di mana saja berada terhindar dari syadz dan illat.

Dari hadis – hadis tersebut diatas peneliti mempunyai asumsi bahwa film The Santri telah menggambarkan kenyataan hidup, yang ada ditengah-tengah masyarakat muslim di Indonesia. Bagaimana berakhlak dilingkungan keluarga, berkomunikasi dengan sahabat dan teman, baik dirumah maupun dipondok. Sebagai anak harus mengetahui tugas dan tanggungjawab untuk bisa meraih masa depan yang lebih baik. Rajin belajar, disiplin waktu, bersikap baik, ramah dan santun kepada siapapun yang ditemui. 

Adanya keberagaman agama dan budaya hal ini memaksa kita untuk bisa saling bertolerangsi dalam setiap segi kehidupan berbangsa dan bernegara. Tidak pilih kasih, mengutamakan kepentingan pribadi, tidak rasis. Living hadis (hadis yang hidup) diterjemahkan dalam kehidupan sehari-hari secara kontekstual. 

D. SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai akhlak dalam official trailer film “The Santri” hasil kerjasama dengan PBNU. Nilai akhlak yang terkandung di dalam official trailer film”The Santri” ini adalah nilai akhlak yaitu nilai pendidikan, budaya, akhlak, memperkuat kepribadian, berintegritas, untuk generasi milenial sebagai manusia beragama

Official Trailer Film The Santri berpusat pada nilai-nilai kaum santri dan tradisi pembelajaran di pondok pesantren dengan basis kemandirian, kesederhanaan, toleransi, cinta Tanah Air. The Santri adalah film drama action yang digarap Livi Zheng, bersama adiknya Ken Zheng. Film “The Santri” ini sangat bagus untuk ditonton oleh anak usia Sekolah atau remaja dan dapat dijadikan sarana penanaman akhlak dengan bimbingan orang tua agar nilai positif yang ada di dalam film tersebut mampu dicerna oleh anak dengan baik.
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